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ABSTRACT 
The agricultural sector have an important role for Indonesia. Each farm forms a small group in managing its agriculture. The success of farmer groups in achieving their goals is inseparable from the characteristics of the leader and farmer group. The purpose of this study are (1) to identify the characteristics of farmer group leader, (2) to identify the characteristics of farmer group , (3) to identify leadership style farmer group, (4) to analyze the relationship between the characteristics of farmer group leader and group against the leadership style of farmer group. This research was conducted in Tanjungsiang District, Subang Regency involving 30 respondents. This study uses a quantitative approach with survey methods and  by qualitative data. Data analysis using Rank Spearman correlation test and cross tabulation frequency table. The results showed a weak and significant relationship between group age indicators on the characteristics of farmer groups with leadership style.
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ABSTRAK 

Sektor pertanian memegang peranan penting bagi Indonesia. Setiap usahatani membentuk kelompok kecil dalam mengelola pertaniannya. Keberhasilan kelompok tani dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari andil karakteristik ketua dan kelompok tani tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi karakteristik ketua kelompok tani, (2) mengidentifikasi karakteristik kelompok tani, (3) mengidentifikasi gaya kepemimpinan ketua kelompok tani, (4) menganalisis hubungan karakteristik ketua kelompok tani dan kelompok tani dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanjungsiang, Kabupaten Subang dengan melibatkan 30 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan data kualitatif. Analisis data menggunakan uji korelasi Rank Spearman dan tabel frekuensi tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang cukup dan signifikan antara indikator umur kelompok pada karakteristik kelompok tani dengan gaya kepemimpinan.

Kata kunci:  gaya kepemimpinan, karakteristik individu, kelompok tani

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting di Indonesia, baik sebagai sumber pertumbuhan, lapangan kerja, pendapatan, maupun sumber devisa negara (Deliarnov 2006). Sektor pertanian di Indonesia sangat beragam, mulai dari bidang peternakan, pertanian, perikanan, sampai perkebunan. Pengelolaan pertanian bisa dikatakan memuaskan ketika melihat hasil panen yang didapatkan, hasil tersebut bisa dikatakan memuaskan ataupun tidak memuaskan  tergantung oleh pengelolanya, dalam hal ini peran seorang petani sangat berpengaruh. 

Peran utama petani dalam usahataninya adalah sebagai pekerja, yaitu petani itu sendiri yang mengusahakan usahataninya (Hanafie 2010). Dapat dikatakan bahwa dalam setiap usaha tani, petani tidaklah seorang diri dalam mengurus pertaniannya, bahkan dalam ruang lingkup kecil dalam usaha tani mebentuk sebuah kelompok kecil dalam mengelola dan memanajemen pertaniannya. Istilah lain kelompok kecil tersebut yaitu secara umum disebut dengan kelompok tani disingkat Poktan. Beberapa kelompok tani dapat bergabung membentuk gabungan kelompok tani (Gapoktan). Menurut Permentan No. 82 tahun 2013 tentang Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani, pengertian Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. 

Merujuk pada Permentan No. 67 tahun 2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, penumbuhan dan pengembangan Poktan dilakukan melalui pemberdayaan petani, dengan perpaduan dari budaya, norma, nilai, dan kearifan lokal untuk meningkatkan usahatani dan kemampuan Poktan dalam melaksanakan fungsinya. Penyebutan Poktan dimaksud dapat menggunakan nama antara lain paguyuban, syarikat dan ikatan yang selaras dengan budaya, kearifan lokal dan tidak menyimpang dari karakteristik (ciri, unsur pengikat, fungsi) dan dasar penumbuhan dan pengembangan kelembagaan petani.

Peran kelompok tani sebagai sarana kelembagaan yang menghasilkan kondisi sosial psikologi mampu mendorong tumbuhnya kepekaan, prakarsa, daya kreatif, inovasi, motivasi, solidaritas, rasa tanggung jawab, dan partisipasi anggota kelompok tani untuk menanggapi setiap permasalahan yang terjadi. Setiap kelompok sebaiknya terus berkembang untuk meningkatkan  kesejahteraan anggotanya. Karena itu, pendidikan bagi anggota kelompok sangat diperlukan (Sunarko 2012).

Menurut Hariadi (2004) salah satu faktor gaya seorang pemimpin bisa berpengaruh, yaitu ketika semakin sesuai gaya kepemimpinan ketua kelompok akan meningkatkan keberhasilan kelompok. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peran seorang pemimpin didalam kelompok sangat diperlukan untuk keberlangsungan kelompok yang lebih baik, namun ada faktor-faktor lain yang membuat seorang pemimpin dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik, faktor lain yang berhubungan dengan kepemimpinan yaitu karakteristk individu dari seorang pemimpin. Seperti hasil penelitian oleh Agung (2009) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara kepemimpinan transformasional, dan karakteristik individu.
Karakteristik individu pemimpin dapat dilihat dari umur, pendidikan, pendapatan, dan luas lahan (Permana et al. 2011). Kepemimpinan kelompok tani dapat dilihat dari gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia inginkan (Maulizar et al. 2012). Sasaran organisasi kelompok tani tergantung dari karakterstik kelompok tani tersebut. Karakteristik kelompok tani dapat dilihat dari umur kelompok, jumlah anggota kelompok (Suharno 2009), selain itu karakterstik kelompok dapat dilihat dari status kelompok, dan frekuensi pertemuan kelompok. 

Berkaitan dengan hal tersebut menjadi menarik untuk melihat realitas di lapangan. Menurut Sistem Informasi Kelompok Tani Perkebunan (2015), Kabupaten Subang memiliki jumlah kelompok tani sebanyak 213 kelompok. Kelompok tani tersebut tersebar di 30 kecamatan di Kabupaten Subang, salah satunya di Kecamatan Tanjungsiang yang memiliki jumlah kelompok tani terbanyak. Kecamatan Tanjungsiang sendiri memiliki jumlah kelompok tani sebanyak 53 kelompok. Kelompok tani tersebut tersebar di setiap Desa yang ada di  Kecamatan Tanjungsiang, kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang tersebar kedalam sepuluh desa yaitu Desa Buniara, Cibuluh, Cikawung, Cimeuhmal, Gandasoli, Kawungluwuk, Rancamanggung, Sindanglaya, Sirap, dan Tanjungsiang. 
Berdasarkan hal tersebut, maka tulisan ini memiliki pertanyaan: (1) bagaimana karakteristik ketua kelompok tani?; (2) bagaimana karakteristik kelompok tani?; (3) bagaimana gaya kepemimpinan ketua kelompok tani?; dan (4) bagaimana hubungan karkateristik ketua kelompok dan dan kelompok tani dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani?

Sementara tulisan ini memiliki tujuan: (1) mengidentifikasi karakteristik ketua kelompok tani. (2) mengidentifikasi karakteristik kelompok tani. (3) mengidentifikasi gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. (4) menganalisis karkaterstik ketua kelompok dan kelompok tani dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani.
PENDEKATAN TEORITIS
Konsep Kepemimpinan

Peminpin formal adalah pemimpin yang menduduki posisi atau jabatan formal kepemimpinan dalam suatu organisasi formal yang didirikan berdasarkan undang-undang atau peraturan negara atau peraturan perusahaan. Pemimpin informal adalah pemimpin yang tidak menduduki jabatan organisasi formal dalam sistem sosial, akan tetapi mempunyai pengaruh terhadap para anggota sistem sosial (Wirawan 2013). Menjadi seorang pemimpin itu tidak mudah, banyak tantangan-tantangan yang harus dilewati. Salah satunya menurut Rinawati (2011), pemimpin yang efektif harus menghadapi tujuan-tujuan indvidu, kelompok dan organisasi
Gaya Kepemimpinan

Menurut pendekatan tingkah laku, gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang  konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan bawahannya (Nurkolis 2002).

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam memengaruhi perilaku orang lain (Juliyana 2015). Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan (Juliyana 2015). Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia inginkan (Juliyana 2015).

Macam-macam gaya kepemimpinan  sebagai berikut:

Kepemimpinan Laissez Faire; Gaya kepemimpinan Laissez Faire atau delegative memberikan semua hak mengambil keputusan kepada bawahan. Sering dijuluki gaya kepemimpinan “hands-off” karena pemimpin mendelegasikan tugas kepada bawahan dengan memberikan sedikit petunjuk atau bahkan tidak memberikan petunjuk kepada bawahan (Mulia 2015). Gaya kepemimpinan Laissez Faire meminimalkan keterlibatan pemimpin dalam proses pengambilan keputusan, dan karenanya memungkinkan para pengikut untuk membuat keputusan sendiri, namum mereka masih harus bertanggung jawab untuk hasil kerjanya. Laissez Faire dapat diiterapkan secara lebih baik jika pengikut memiliki kemampuan dan motivasi yang tinggi dalam membat keputusan sendiri. Persyaratan lain dalam penerapan gaya kepemimpinan lassez faire adalah tidak diperlukannya pusat koridnasi (Susanto 2017). 

Kepemimpinan Transaksional adalah pemimpin mengenalkan apa yang diinginkan atau disenangi para pengikut dan membantu mereka mencapai tingkat pelaksanaan yang menghasilkan penghargaan yang memuaskan mereka. Kepemimpinan transaksional melibatkan pertukaran peran dimana pemimpin akan mebantu pengikutnya mencapai sasaran yang bermakna guna mencapai imbalan yang memuaskan (Riniwati 2011). Kepemimpinan transaksional mempromosikan sesuai dengan tujuan organisasi yang ada dan harapan kinerja melalui pengawasan dan penggunaan imbalan dan hukuman. Pemimpin transaksional bekerja dengan orientasi hasil, terutama efektif di bawah waktu yang ketat dan sumber daya kendala dan dalam proyek-proyek yang sangat ditentukan, pendekatan ini melekat pada status quo dan mempekerjakan bentuk manajemen yang memperhatikan  bagaimana karyawan melakukan tugas-tugas mereka (Lumencandela 2018).
Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan untuk memberi inspirasi dan memotivasi para pengikut untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal. Kepemimpian trasnformasional meningkatkan kesadaran bahwa mereka terhadap pentingnya pekerjaan mereka dan kebutuhan bawahan akan pertumbuhan, prestasi dan motivasi untuk bekerja dengan baik dalam organisasi (Riniwati 2011). Kepemimpinan transformasional berfokus pada peningkatan motivasi karyawan dan keterlibatan dan upaya untuk menghubungkan rasa karyawan diri dengan nilai-nilai organisasi. Gaya kepemimpinan ini menekankan memimpin dengan contoh, sehingga pengikut dapat mengidentifikasi dengan visi dan nilai-nilai pemimpin. Pendekatan transformasional berfokus pada kekuatan dan kelemahan karyawan dan meningkatkan kemampuan mereka dan komitmen mereka untuk tujuan organisasi, individu sering dengan mencari buy-in mereka untuk keputusan (Lumencandela 2018).
Karakteristik Individu

Individu adalah manusia yang berkedudukan sebagai pribadi yang utuh, pilah, tunggal dan khas. Ia sebagai subjek yang merupakan satu kesatuan psiko-fisik dengan berbagai kemampuan ntuk berhubungan dengan lingkungan dengan sesama dan dengan Tuhan yang menciptakan (Aisyah 2015). 

Ivancevich (2006) menyatakan bahwa karakteristik individu adalah orang yang memandang berbagai hal secara berbeda akan memberikan respon yang berbeda terhadap perintah, orang yang memiliki kepribadian yang berbeda berinteraksi dengan cara yang berbeda. Lalu Robbins (2007) menyatakan bahwa variabel di tingkat individu meliputi karakteristik biografis, kemampuan kepribadian dan pembelajaran. Karakteristik biografis meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan, banyaknya tanggungan, dan masa kerja dengan suatu organisasi dari karyawan itu. Sedangkan yang termasuk kemampuan adalah kemampuan fisik dan menatal.

Pernyataan tersebut didukung oleh Permana et al.  (2011) bahwa karakteristik individu tersebut terdiri atas umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan luas lahan. Didukung oleh Winardi (2013) yang menjelaskan kategori-kategori  karakteristik individu yaitu:

Umur adalah satuan waktu yang mngukr waktu keberadaan suatu makhluk baik yang hidp atau yang mati.

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir

Tingkat pendapatan adalah jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat yang dimiliki oleh setiap individu.

Luas lahan adalah ukuran lahan yang dimiliki dari setiap individu.
Kelompok Tani

Suatu kelompok adalah sejumlah orang yang berhubungan (berinteraksi) antara satu dan yang lainnya, yang secara psikologis sadar akan kehadiran yang lain dan yang menganggap diri mereka sebagai suatu kelompok. Yang disebut sebagai organisasi pada dasarnya adalah suatu kumpulan kelompok-kelompok kecil. Ada banyak jenis atau macam kelompok dapat ditemukan didalam suatu organisasi. Perbedaan paling umum adalah kelompok formal dan informal. Kelompok formal dibentuk secara resmi oleh organisasi itu untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Kelompok informal terbentuk dengan sendirinya (secara alami) sebagai wadah bagi anggotanya dalam memenuhi kebutuhan pergaulan dan persahabatan, tetapi kelompok demikian ini bisa juga memenuhi tujuan organisasi (Ruky 2002).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 273 tahun 2007 tentang Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani, kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/perkebunan yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.

Karakteristik kelompok tani menurut Suharno (2009) dilihat berdasarkan umur kelompok, jumlah anggota kelompok, selain itu karakterstik kelompok dapat dilihat dari status kelompok, dan frekuensi pertemuan kelompok. Penjelasan secara rinci yaitu bahwa umur kelompok adalah sebuah satuan waktu untuk mengukur waktu keberadaan suatu kelompok pada awal berdirinya kelompok sampai waktu ketika ditelti, lalu jumlah anggota kelompok adalah suatu kuantitas jumlah yang ada dalam suatu kelompok seberapa banyak anggota kelompok yang terdapat didalam kelompok tersebut, selanjutnya status kelompok adalah suatu klasifikasi kelas kelompok tani sejauh mana kelompok tani tersebut telah mencapai statusnya berdasarkan empat kategori yaitu pemula, lanjut, madya, utama, dan yang terakhir adalah  frekuensi kelompok adalah suatu perhitungan agenda kegiatan rutinan yang diadakan oleh suatu kelompok tersebut.

Adapun klasifikasi kelas kelompok tani dikategorikan berdasarkan kemampuan kelompok tani, dan ada empat klasifikasi kelompok tani menurut Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian No. 168 tahun  2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kemampuan kelompok tani, empat klasifikasi tersebut yaitu:

Kelompok pemula (kelas belajar).

Kelompok lanjut (kelas usaha).

Kelompok madya (kelas bisnis).

Kelompok utama (kelas mitra).

Klasifikasi tersebut dilakukan dengan cara menilai kemampuan kelompok tani dari masing-masing kelompok tani, sejauh mana pencapaian total skor dari setiap kelompok tani sehingga dapat diklasifikasikan seperti di atas
KERANGKA PEMIKIRAN

Gaya kepemimpinan merupakan suatu perilaku atau tindakan seorang pemimpin untuk memengaruhi bawahannya. Karakteristik kelompok tani menurut Suharno (2009) dilihat berdasarkan umur kelompok, dan jumlah anggota dalam  kelompok, selain itu karakterstik kelompok dapat dilihat dari status kelompok, dan frekuensi pertemuan kelompok. 

Gaya kepemimpinan terdiri dari tiga tipe, pertama gaya kepemimpinan Laissez Faire, gaya kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan trasnformasional. Tipe-tipe gaya kepemimpinan di atas akan mencerminkan karakteristik seorang ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang, apakah gaya memimpin ketua kelompok tani ada yang cocok dari ketiga tipe tersebut. Karakteristik individu menurut Permana et al.  (2011) dilihat berdasarkan umur, pendidikan, pendapatan, dan luas lahan.
Selain karakteristik individu faktor lain yang mendukung dalam menentukan tipe gaya kepemimpinan adalah karakteristik kelompok tani. Gaya kepemimpinan ketua kelompok tani dapat dicocokkan dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut dengan mempertimbangkan faktor yang berhubungan dengan karakteristik kelompok meliputi umur kelompok tani, jumlah anggota dalam kelompok tani, status kelompok tani, dan frekuensi pertemuan kelompok tani.







Keterangan:


    : Berhubungan
Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di bagian atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu (1) Diduga ada hubungan antara karakteristik individu (umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, luas kepemilikan lahan)  dengan gaya kepemimpinan. (2) Diduga ada hubungan antara karakteristik kelompok (umur kelompok, jumlah anggota dalam kelompok, status kelompok, frekuensi pertemuan kelompok)  dengan gaya kepemimpinan.

PENDEKATAN LAPANG

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. Pendekatan kuantitatif melalui survei yaitu informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. Pendekatan kuantitatif untuk menjawab hubungan karakteristik individu dengan kelompok dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani dengan memberikan kuesioner yang telah ditetapkan sebelumnya kepada sampel atau responden. Penelitian ini juga bersifat eksplanatori karena menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesa (Singarimbun dan Effendi 1989). Data kualitatif diperoleh dengan menggunakan wawancara mendalam  kepada informan menggunakan panduan pertanyaan. Informasi yang diperoleh melalui data kualitatif ini digunakan sebagai data pendukung dan interpretasi terhadap data yang didapatkan dari pendekatan kuantitatif.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengenai hubungan karakteristik individu dan kelompok dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani ini dilakukan di Kecamatan Tanjungsiang, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan:

Kecamatan Tanjungsiang merupakan kecamatan  yang memiliki kelompok tani terbanyak di Kabupaten Subang (Sistem Informasi Kelompok Tani Perkebunan 2015);

Terdapat 53 kelompok tani yang tersebar di Kecamatan Tanjungsiang (Sistem Informasi Kelompok Tani Perkebunan 2015); dan

Terdapat 53 ketua kelompok tani yang juga tersebar di Kecamatan Tanjungsiang.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini mempunyai dua jenis data yang diolah dan dianalisis, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam skripsi ini berupa kuesioner dan pertanyaan terstruktur sebagai pedoman wawancara mendalam. Kuesioner akan digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif, sedangkan pertanyaan terstruktur akan digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. Data kuantitatif  diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2013. Data dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi, tabulasi silang, grafik, atau diagram. Kemudian IBM SPSS Statistics 21.0 for Windows digunakan untuk uji statistik yang menggunakan uji korelasi Rank Spearman  untuk melihat hubungan karakteristik individu dan kelompok dengan  gaya kepemimpinan ketua kelompok tani.

Data kualitatif dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan verifikasi. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkaian analisis yang saling susul menyusul.

Reduksi data dalam skripsi ini dilakukan dengan memfokuskan hasil penelitian pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Kesimpulan (penarikan atau verifikasi) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan mencari arti, makna, penjelasan terhadap data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Ketua Kelompok Tani

Karakteristk ketua kelompok tani dilihat dari umur,  tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan luas lahan.  Berikut ini dijelaskan secara rinci hasil dari empat indikator tersebut yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah dan persentase karakteristik ketua 
 kelompok tani 

	Karakteristik ketua kelompok tani
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Umur
	
	

	Dewasa Awal

(≤ 35 tahun)
	0
	0

	Dewasa Akhir

(36-55 tahun )
	1
	3

	Lansia (> 55 tahun)
	29
	97

	Total
	30
	100.0

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Rendah (tidak tamat SD/tamat SD/Sederajat)
	21
	70

	Menengah (tamat SMP/ sederajat)
	9
	30

	Tinggi (tamat SMA/Perguruan tinggi)
	0
	0

	Total
	30
	100.0

	Tingkat Pendapatan
	
	

	Rp 300.000-700.00
	1
	3

	Rp 710.000-1.500.000
	6
	20

	> 1.500.000
	23
	77

	Total
	30
	100.0

	Luas lahan
	
	

	2.100㎡- 3.000 ㎡
	9
	30

	3.100㎡- 4.900㎡
	10
	33

	> 4.900㎡
	11
	37

	Total
	30
	100.0


Berdasarkan data pada Tabel 1, mayoritas responden berada pada rentang umur lansia yaitu umur lebih dari 55 tahun. Tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki responden berada pada kategori rendah yaitu tidak tamat SD/ tamat SD sederajat. Responden mayoritas berpendapatan lebih dari Rp 1.500.000, dan luas lahan yang dimiliki ketua kelompok tani mayoritas lebh dari > 4.900㎡.

Karakteristik Kelompok Tani

Karakteristk kelompok tani dilihat dari umur kelompok, jumlah anggota dalam kelompok, status kelompok tani, dan frekuensi pertemuan kelompok.  Berikut ini dijelaskan secara rinci hasil dari empat indikator tersebut yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah dan persentase karakteristik 
 kelompok tani 
	Karakteristik 

kelompok tani
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Umur kelompok
	
	

	Baru (8-15 tahun)
	9
	30

	Sedang (16-19 tahun )
	8
	27

	Lama (> 19 tahun)
	13
	43

	Total
	30
	100.0

	Jumlah anggota 

dalam kelompok
	
	

	43-49 anggota 
	4
	14

	50-80 anggota
	16
	53

	> 81 anggota
	10
	33

	Total
	30
	100.0

	Frekuensi pertemuan kelompok tani
	
	

	1x pertemuan/musim
	17
	57

	2x pertemuan/musim
	10
	33

	3x pertemuan/musim
	3
	10

	Total
	30
	100.0


Berdasarkan data pada Tabel 2, mayoritas responden berada pada rentang umur kelompok  lama yaitu lebih dari 19 tahun berdiri. Jumlah anggota dalam kelompok tani mayoritas sebanyak 50 sampai 80 anggota. Frekuensi pertemuan kelompok tani mayoritas dilakukan 1 kali permusim, dan status kelompok tani semuanya kedalam kategori status pemula.
Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya (Nurkolis 2002), diantaranya gaya kepemimpinan Laissez Faire, transaksional, dan transformasional.

Tabel 3 Jumlah dan presentase ketua kelompok tani menurut gaya kepemimpinan

	Gaya kepemimpnan
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Laissez faire
	12
	40

	Transaksional
	11
	37

	Transformasional
	7
	23

	Total
	30
	100.0


Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa  gaya kepemimpinan ketua kelompok tani mayoritas Laissez Faire dengan persentase sebanyak 40 persen. Diikuti dengan mereka yang memiliki gaya kepemimpinan transaksional dengan selisih persentase sebanyak tiga persen. Adapun persentase lainnya yaitu sebesar 23 persen memiliki gaya kepemimpinan transformasional. 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK  KETUA KELOMPOK TANI DENGAN GAYA KEPMIMPINAN KETUA KELOMPOK  TANI

Hubungan antara Umur Ketua Kelompok Tani  dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada umur ketua kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Jumlah dan persentase gaya kepemimpinan ketua kelompok tani menurut kategori umur ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang

	Umur 
	Gaya kepemimpinan 
	Total

	
	Laissez faire
	Transak sional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Dewasa awal

(≤ 35 tahun)
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Dewasa Akhir 

(36-55 tahun)
	0
	0
	1
	100
	0
	  0
	1
	100

	Lansia (> 55 tahun)
	12
	   41
	10
	  35
	7
	24
	29
	100


Berdasarkan Tabel 4 didapatkan informasi hasil tabulasi silang yang menunjukan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani dilihat dari kategori umur, diketahui bahwa umur ketua kelompok tani yang termasuk kedalam kategori dewasa akhir 36 sampai dengan 55 tahun, maka mayoritas gaya kepemimpinan ketua kelompok tani memiliki gaya kepemimpin transaksional dengan persentase sebesar 100 persen. Sementara itu umur ketua kelompok tani  yang termasuk kedalam kategori lansia lebih dari 55 tahun, maka ketua kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire sebesar 41 persen, lalu persentase lainnya sebesar 35 persen, maka kepemimpinan ketua kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan transaksional, dan sebesar 24 persen ketua kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan transformasional

Sesuai dengan penemuan di lapang bahwa umur bukan menjadi faktor penentu utama dari gaya kepemimpinan. Hal ini disebabkan umur ketua kelompok tani yang cenderung seragam di kategori lansia, sehingga hasil uji menunjukan tidak adanya hubungan. Ketua kelompok yang berumur lansia memiliki karakteristik sama dalam gaya kepemimpinan. Ketua kelompok tani dinilai monoton dalam memimpin anggota, tidak ada kreativitas yang dibangun dan semangat yang diberikan kepada anggota. Oleh karena itu, berdampak pada kurangnya regenerasi pemimpin untuk menggantikan ketua pemimpin yang tergolong lansia.

Hubungan antara Tingkat Pendidikan Ketua Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada tingkat pendidikan ketua kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada tabel 5.

Tabel 5 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori tingkat pendidikan ketua 
kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang

	Tingkat pendidikan
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez faire
	Transak-sional
	Transfor-masional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Rendah (tidak tamat SD/

tamat SD)
	9
	43
	9
	43
	3
	14
	21
	100

	Menengah (tamat SMP/Se-

derajat)
	3
	33
	2
	22
	4
	45
	9
	100

	Tinggi (tamat SMA/

tamat per-

guruan tinggi
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa mayoritas tingkat pendidikan ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang yang termasuk kedalam kategori rendah (tidak tamat SD/tamat SD) memiliki gaya kepemimpinan  Laissez Faire dan transaksional dengan persentase sebesar 43 persen, sedangkan  14 persen lainya termasuk kedalam kategori rendah (tidak tamat SD/tamat SD) memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Untuk tingkat pendidikan ketua kelompok tani yang tergolong kedalam kategori menengah (tamat SMP/Sederajat) dengan  persentase sebanyak 45 persen  memiliki gaya kepemimpinan transformasional,disusul dengan jumlah persentase sebesar  33 persen kepemimpinan ketua kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan  Laissez Faire, lalu lainnya persentase sebesar 22 persen kepemimpinan ketu kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan transaksional.

Hal ini disebabkan oleh adanya faktor pendidikan secara non formal yang pernah diikuti oleh kelompok tani. Pendidikan non formal ini berupa pelatihan yang terkait dengan manajemen keuangan, cara bertanam, dan pemasaran produk pertanian.

Hubungan antara Tingkat Pendapatan Ketua Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada tingkat pendapatan ketua kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 6

Tabel 6 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori tingkat pendapatan 
ketua kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang

	Tingkat pendapatan 
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Rp 300.000- 

Rp 700.000
	0
	0
	0
	0
	1
	100
	1
	100

	Rp 710.000- 

Rp 1.500.000
	2
	33
	2
	33
	2
	33
	6
	100

	>Rp 1.500.000
	10
	44
	9
	39
	4
	17
	23
	100


Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa rata-rata tingkat pendapatan ketua kelompok tani yang memiliki pendapatan Rp 300.000 sampai dengan Rp700.000, memiliki gaya kepemimpinan transformasional dengan jumlah persentase sebesar 100 persen. Sedangkan tingkat pendapatan ketua kelompok tani yang memiliki pendapatan sekitar Rp 710.000 sampai dengan Rp 1.500.000,  memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire, transaksional, dan transformasional sebesar 33 persen. Hal ini berbeda dengan tingkat pendapatan ketua kelompok tani yang memliki pendapatan  lebih dari Rp 1.500.000 memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan jumlah persentase sebesar 44 persen, sedangkan dengan jumlah persentase sebesar 39 persen, memiliki gaya kepemimpinan transaksinonal, lainnya yaitu persentase sebesar 17 persen, memiliki gaya kepemimpinan transfomasional. 

Sesuai dengan kondisi di lapangan bahwa tingkat pendapatan ketua kelompok tani bervariasi, sehingga tidak menjadi faktor penentu dalam gaya kepemimpinan. Tingkat pendapatan ketua kelompok tani diperoleh dari kegiatan bertani padi. Padi menjadi komoditas utama yang dihasilkan oleh kelompok tani yang ada di Kecamatan Tanjungsiang. Kesamaan komoditas tani bisa menjadi tidak adanya hubungan antara tingkat pendapatan ketua kelompok tani dengan gaya kepemimpinan.

Hubungan antara Luas Lahan Ketua Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

 Pada luas lahan ketua kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori luas lahan ketua 
kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang

	Luas lahan 
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	2.100㎡- 3.000 ㎡
	4
	45
	2
	22
	3
	33
	9
	100

	3.100㎡- 4.900 ㎡
	4
	40
	5
	50
	1
	10
	9
	100

	> 4.900 ㎡
	4
	36
	4
	36
	3
	27
	11
	100


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas ketua kelompok tani yang memiliki luas lahan 2.100㎡sampai dengan 3.000 ㎡, memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 45 persen, sedangkan persentase sebesar 33 persen, memiliki gaya kepemimpinan transformasional, adapun 22 persen lainnya memiliki gaya kepemimpinan transaksional. Sedangkan ketua kelompok tani yang memiliki luas lahan  3.100㎡sampai dengan 4.900 ㎡  memiliki gaya kepemimpinan transaksional sebesar 50 persen, lalu persentase sebesar 40 persen  memiliki gaya kepemimpinan   Laissez Faire dan persentase lainnya sebesar 10 persen, memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Sementara itu ketua kelompok tani yang memiliki luas lahan lebih dari 4.900 ㎡ memiliki gaya kepemimpinan  Laissez Faire dan transaksional dengan persentase sebesar 36 persen, lalu persentase lainnya sebesar 27 persen, memiliki gaya kepemimpinan transformasional. 

Secara garis besar jadi tidak ada hubungan yang nyata dan signifikan antara luas lahan ketua kelompok tani dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang. Seperti halnya dengan tingkat pendapatan yang diperoleh ketua kelompok tani, luas lahan yang bervariasi juga tidak menjadi faktor penentu terhadap gaya kepemimpinan. Luas lahan yang dimiliki oleh ketua kelompok tani digunakan untuk kegiatan pertanian, sehingga hal ini berdampak pada tingkat pendapatan yang diperoleh.

HUBUNGAN KARAKTERISTIK KELOMPOK DENGAN GAYA KEPEMIMPINAN KETUA KELOMPOK TANI

Hubungan antara Umur Kelompok Tani dengan  Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada umur kelompok tani terdapat hubungan yang cukup dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori umur kelompok tani di 
Kecamatan Tanjungsiang 

	Umur kelompok
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez Faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Baru

(8-15 tahun)
	2
	22
	3
	33
	4
	45
	9
	100

	Sedang

(16-19 tahun)
	3
	37
	3
	37
	2
	26
	8
	100

	Lama

(>19 tahun)
	7
	54
	5
	38
	1
	8
	13
	100


Berdasarkan Tabel 8 mayoritas umur kelompok tani tergolong dalam kategori antara 8 sampai dengan 15 tahun memiliki gaya kepemimpinan transformasional dengan persentase sebesar 45 persen, lalu persentase sebesar 33 persen, memiliki gaya kepemimpinan transaksional, dan persentase lainnya sebesar 22 persen, memiliki gaya kepmimpinan Laissez Faire . Adapun mayoritas umur kelompok tani yang tergolong dalam kategori antara 16 sampai dengan 19 tahun memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dan transaksional dengan persentase sebesar 37 persen. Selanjutnya mayoritas umur kelompok tani tergolong kedalam kategori antara lebih dari  19 tahun  kepemimpinan kelompok memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 54 persen, selain itu yang memiliki gaya kepmimpinan transaksional dengan jumlah persentase sebesar 38 persen.

Selain itu fakta dilapangan menunjukkan bahwa dalam kepengurusan kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang jarang mengalami pergantian ketua kelompok. Hal ini disebabkan oleh rendahnya regenerasi kepemimpinan. Ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang cenderung memiliki umur di kategori lansia, sehingga regenerasi ketua kelompok tani menjadi penting untuk diperhatikan.

Hubungan antara Jumlah Anggota dalam Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada jumlah anggota dalam kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada tabel 9.

Tabel 9 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori jumlah anggota dalam 
kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang

	Jumlah anggota dalam kelompok 
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez Faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	(43-49 anggota)
	3
	75
	1
	25
	0
	0
	4
	100

	(50-80 anggota)
	7
	44
	5
	31
	4
	25
	16
	100

	(>81 anggota)
	2
	20
	5
	50
	3
	30
	10
	100


Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa mayoritas jumlah anggota dalam kelompok tani yang tergolong kedalam 43 sampai dengan 49 anggota memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 75 persen, lalu  dengan persentase sebesar 25 persen memiliki gaya kepmimpinan transaksional. Selanjutnya mayoritas  jumlah anggota kelompok yang tergolong kedalam 50 sampai dengan 80 anggota memiliki gaya kepmimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 44 persen,  sebesar 31  persen memilki gaya kepemimpinan transaksional, dan presentasi lainnya sebesar 25 persen memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Sementara itu mayoritas jumlah anggota dalam kelompok tani yang lebih dari 81 anggota memiliki gaya kepimimpinan transaksional dengan persentase sebesar 50 persen, lalu persentase sebesar 30 persen memilki gaya kepemimpinan transformasional, dan persentase lainnya sebesar 20 persen  memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire .

Hal ini sesuai dengan temuan dilapang bahwa jumlah anggota kelompok tani yang memiliki jumlah anggota yang banyak tidak menentukan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh ketua kelompok tani. Jumlah anggota kelompok tani yang bervariasi tidak menyebabkan adanya perbedaan gaya kepemimpinan. Anggota kelompok tani yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang memiliki kesamaan komoditas. Komoditas yang ditanam oleh anggota yaitu padi begitu pula dengan ketua kelompok tani. 

Hubungan antara Status Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

	Status kelompok tani 
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Pemula
	12
	40
	11
	37
	7
	23
	30
	100

	Madya
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Utama
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Pada status kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada tabel 10.

Tabel 10 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori status kelompok 
kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa mayoritas status kelompok tani berada pada kategori pemula, dimana kepemimpinan kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 40 persen, lalu persentase sebesar 37 persen, kepemimpinan kelompok tani memiliki gaya kepmimpinan transaksional, dan persentase lainnya sebesar 23 persen, kepemimpinan kelompok tani memiliki gaya kepemimpinan transformasional. 

Hasil uji hubungan status kelompok tani menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan gaya kepemimpinan. Hal ini dikarenakan status kelompok tani yang ditemukan cenderung seragam yaitu keseluruhannya adalah pemula. Sesuai dengan temuan dilapang bahwa semua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang masih dalam tahap pemula, belum mencapai tahap lanjut, madya dan utama, dengan kata lain para kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang, belum menjadi pembisnis pertanian, hasil dari pertaniannya masih sebatas untuk kebutuhan sehari-hari.

Hubungan antara Frekuensi Pertemuan Kelompok Tani dengan Gaya Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani

Pada frekuensi  pertemuan kelompok tani tidak terdapat hubungan yang nyata dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. Selanjutnya, hasil tabulasi silang antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11 Jumlah dan persentase gaya 
kepemimpinan ketua kelompok tani 
menurut kategori frekuensi pertemuan 
kelompok tani di Kecamatan 
Tanjungsiang
	Frekuensi pertemuan kelompok
	Gaya kepemimpinan
	Total

	
	Laissez faire
	Transaksional
	Transformasional
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	1x pertemuan / musim
	7
	41
	6
	35
	4
	24
	17
	100

	2x pertemuan / musim
	5
	50
	3
	30
	2
	20
	10
	100

	3x pertemuan / musim
	0
	0
	2
	67
	1
	33
	3
	100


Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa mayoritas frekuensi pertemuan kelompok tani dalam satu kali pertemuan permusim memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 41 persen, sedangkan persentase sebesar 35 persen memiliki gaya kepemimpinan transaksional, dan persentase lainnya sebesar 24 persen memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Selanjutnya mayoritas frekuensi pertemuan kelompok tani dalam dua kali pertemuan permusim memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire dengan persentase sebesar 50 persen, dan persentase sebesar 30 persen memiliki gaya kepemimpinan transaksional, dan persentase lainnya sebesar 20 persen memiliki gaya kepmimpinan tranformasional. Sementara itu mayoritas frekuensi pertemuan kelompok tani dalam tiga kali pertemuan permusim memiliki gaya kepemimpinan transaksional sebesar 67 persen, dan persentase sebesar 33 persen memiliki gaya kepmmpinan transformasional. 

Sesuai fakta di lapangan bahwa pertemuan kelompok tani yang diselenggarakan oleh ketua kelompok tani biasanya digunakan untuk membahas kendala atau masalah yang dihadapi anggota. Masalah tersebut seputar hama pertanian, harga komoditas padi saat panen, hingga perencanaan kegiatan selama setahun ke depan yang akan dilaksanakan oleh kelompok tani di Tanjungsiang

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Sesuai dengan hasil-hasil penelitian yang dijabarkan sebelumnya dapat dibuat beberapa kesimpulan seperti berikut ini:

Karakteristik ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang mayoritas berumur lansia lebih dari 55 tahun dengan tingkat pendidikan yang rendah (tidak tamat SD/tamat SD). Selain itu tingkat pendapatan ketua kelompok tani tergolong lebih dari Rp 1.500.000, secara UMK Kabupaten Subang, ketua kelompok tani berada pada garis kemiskinan, pendapatannya dibawah UMK Kabupaten Subang. Selain itu luas lahan ketua kelompok tani lebh dari 4.900 ㎡,menurut BPS (2013), menunjukkan bahwa para ketua kelompok tani masih tergolong petani gurem. 

Mayoritas kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang sudah terbentuk cukup lama,  yaitu berumur lebih dari 19 tahun. Kelompok tani pertama terbentuk pada tahun 1975 dan yang termuda pada tahun 2010. Jumlah anggota dalam kelompok tani rata-rata 50 sampai dengan 80 anggota per kelompok. Seluruh kelompok tani tergolong dalam status kelompok tani pemula dengan mayoritas frekuensi satu kali pertemuan per tiga bulan atau per musim panen.

Gaya kepemimpinan ketua kelompok tani mayoritas memiliki gaya kepemimpinan Laissez Faire hal ini dikarenakan ketua kelompok tidak aktif dalam kegiatan kelompok dan melimpahkannya kepada anggota.

Tidak terdapat hubungan antara karakteristik ketua kelompok tani dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani di Kecamatan Tanjungsiang. Hal ini disebabkan karakterstik respondenya homogen, dilihat dari umur dan tingkat pendidikan. Sementara indikator umur kelompok pada karakteristik kelompok tani berhubungan cukup dan signifikan dengan gaya kepemimpinan ketua kelompok tani. 

Saran

Saran yang dapat diberikan sesuai hasil yang didapatkan pada penelitiian ini adalah:

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti terkait topik yang sama, diperlukan jumlah responden yang lebih banyak, karakteristik yang beragam dan tipologi kelompok yang bervariasi. Sehingga data yang diperoleh dapat memberikan lebih banyak variasi nilai.

Frekuensi pertemuan kelompok tani terjadi hanya satu kali pertemuan per musim panen sehingga kurang adanya interaksi antara anggota dengan ketua kelompok tani untuk bertukar pikiran dalam menentukan tujuan kelompok tani kedepannya.
Perlu adanya pelatihan kepemimpinan kepada ketua kelompok tani agar dapat menjalankan visi dan misi kelompok. 
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